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Asupan makanan anak usia sekolah didapat dengan mengkonsumsi makanan utama dan
makanan jgjanan. Murid sekolah dasar belum dapat memilih makanan jgjanan yang sehat dan
bersih, selain itu juga mereka belum terbiasa mencuci tangan sebelum menjamah makanan.
Penyakit yang sering ditimbulkan oleh makanan yang tidak aman ini salah satunya adalah
diare.

Diare merupakan gegala umum dari penyakit bawaan makanan yang mudah dikenali.
Prevalens kegjadian diare pada siswa kelas 4, 5 dan 6 di SDN Parangtritis Bantul Y ogyakarta
adalah 34,9 %.
Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis tentang hubungan antara higiene anak Sekolah
Dasar dan kebiasaan jgjan di luar kantin dengan kegjadian diare pada siswa SDN Parangtritis
Bantul Y ogyakarta.
Jenis penelitian adalah observasiona dengan rancangan penelitian cross sectional.
Pengambilan data dilakukan bulan Juni 2008. Jumlah responden yang diambil sebanyak 84
responden secara Sistematik Random Sampling. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-
Square  dengan tingkat kepercayaan 95% dan uji Fisher Exact.
Berdasarkan hasil penelitian dari 84 responden terdapat 31 siswa (36,9%) dengan higiene
perorangan kurang, dan 53 siswa (63,1%) dengan hiegene perorangan baik. Sebagian besar
responden (88,1%) sering membeli makanan jganan dari pedagang di luar sekolah. Uji
statistik yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,425 dan
p=0,741 yang berarti tidak ada hubungan antara higiene anak Sekolah Dasar dan kebiasaan
jgan di luar sekolah dengan kegjadian diare.
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